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Abstrak 

Indonesia merupakan  negara yang mempunyai beraneka ragam kekayaan hayati. Salah satu 

sektor yang banyak berkembang adalah proses budidaya ikan konsumsi. Dimasa ini proses 

budidaya ikan masih dilakukan dengan cara tradisional, dan proses budidaya dengan cara 

tradisional memiliki beberapa kekurangan. Seiring perkembangan jaman terdapat 2 metode 

pemberian pakan yaitu pemberian pakan tradisional dan modern, dan kebanyakan sekarang 

pembudidaya ikan menerapkan metode  pemberian pakan menggunakan cara modern 

dengan menerapkan alat pelontar pakan ikan otomatis.  Alat pelontar pakan ikan otomatis 

dipasaran  terdapat beragam jenis pelontar pakan ikan yang digunakan.  Semua jenis 

pelontar pakan ikan tidak bisa diaplikasikan ke semua kolam ikan, kebanyakan yang 

digunakan adalah pelontar jenis blower. Akan tetapi, pelontar jenis blower memiliki 

beberapa kekurangan, salah satunya adalah daya sebar pakan ikan.  Karena, alat akan 

diaplikasikan untuk kolam lele dan di kolam yang cukup luas, maka penulis melakukan 

perancangan pelontar pakan ikan dengan menggunakan impeller  pelontar pakan sistem 

rotary dengan 4 lubang pada setiap sisinya dan lubang tersebut  di inovasikan dengan sudut 

tertentu. Hasil yang didapatkan dari perancangan ini adalah impeller  pelontar pakan ikan 

jenis rotary yang digerakkan menggunakan motor DC 12000 rpm, didapatkan hasil jarak 

maksimal  lontaran pakan ikan mencapai 13 m serta kecepatan pengeluaran pakan ikan yaitu 

sebesar 7,536 m/s.  

 

Kata kunci: 3D Printer, feeding fish, impeller, rotary. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara di 

Asia tenggara yang banyak mempunyai 

keanekaragaman hayati. Karena hal tersebut, 

Indonesia menempati urutan kedua sebagai 

negara yang memiliki banyak keanekaragaman 

hayati. Keanekaragaman yang dimiliki dari 

sektor perikanan yang mempunyai 2000 jenis 

spesies ikan yang ada di wilayah perairan 

Indonesia dengan beragam jenis ikan antara lain: 

Ikan air laut, tawar, dan payau  (Sutiani dkk., 

2020). Dan salah satu daerah penghasil budidaya 

perikanan air tawar yaitu di Kabupaten Kediri, 

Jawa Timur. Hal tersebut dibuktikan dari data 

pemerintah Kabupaten Kediri, yang 

mengungkapkan bahwa ada sedikitnya 124 desa 

yang berada didaerah Kabupaten Kediri sebagai 

produsen di sektor perikanan, dari total jumlah 

343 desa yang berada di 26 kecamatan. Kegiatan 

perikanan sendiri beroperasi pada sektor usaha 

pembenihan ikan, budidaya ikan konsumsi dan 

budidaya ikan hias. Kemudian untuk ikan 

konsumsi sendiri komoditas yang banyak 

dibudidayakan yaitu ikan lele, gurami, dan 

nila (Lisanty dkk., 2020). 

 Pada saat ini budidaya ikan yang 

dilakukan oleh para pembudidaya ikan 

kebanyakan masih menggunakan cara 

tradisional. Budidaya dengan cara tradisional 

metode pemberian pakannya masih 

menggunakan bantuan manusia, yang mana 

proses pemberian pakannya dengan cara 

menaburkan pakan ke area kolam. Dari 

metode tersebut terkadang pakan yang 

diberikan tidak sama dengan takaran yang 

dianjurkan serta waktu pemberian pakannya 

tidak bisa tepat waktu. Sehingga berakibat 

pakan yang diberikan kebanyakan dan 

otomatis anggaran yang dikeluarkan akan 

meningkat, disisi lain ikan juga menjadi 

gemuk dan tidak dianjurkan untuk ikan 

konsumsi. Dari hal tersebut dapat dikatakan 

budidaya dengan cara tradisional kurang 

efisien, terutama dari metode pemberian  

pakan pada budidaya ikan tradisional 

(Herliabriyana dkk., 2019). 
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Seiring dengan perkembangan jaman 

yang ada, terdapat 2 metode pemberian pakan 

ikan yang berkembang yaitu pemberian pakan 

secara tradisional dan pemberian pakan secara 

modern. Saat  ini banyak dikembangkan yaitu 

metode pemberian pakan secara modern. 

Metode pemberian pakan otomatis sendiri 

merupakan sebuah penelitian bersifat 

berkesinambungan yang mana sebelumnya 

pernah dikembangkan oleh institusi perguruan 

tinggi yang berbeda serta penamaan yang 

digunakan beragam pula. Kebanyakan metode 

pemberian pakan yakni mesin yang 

menggunakan otomasi yang diaplikasikan untuk 

proses dari pemberian pakan di kolam ikan 

secara otomatis dengan bantuan teknologi yang 

ada (Witono dkk., 2017). 

Kemudian setelah dilakukan kegiatan 

observasi di Desa Bangkok Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri terdapat sebuah kelompok 

pembudidaya ikan lele konsumsi yang memiliki 

nama kelompok Pokdakan Sumber Rezeki. Dari 

observasi ditemukan bahwa para pembudidaya 

memiliki permasalahan dari proses pemberian 

pakan yang dilakukan secara tradisional. Dari 

permasalahan tersebut penulis akan menerapkan 

alat pemberi pakan ikan otomatis. 

Proses budidaya ikan yang menggunakan 

sistem otomatis di berbagai negara-negara maju, 

terdapat bermacam-macam model mekanis yang 

digunakan saat pemberian pakan ikan secara 

otomatis antara lain menerapkan model screw 

conveyor, katup elektromagnetik, pelontar tipe 

sentrifugal, feed hopper, dan lain-lain. Dari 

semua model pelontar mekanis yang ada, tidak 

semua cocok untuk diaplikasikan ke semua jenis 

ikan. Metode pemberian pakan menggunakan 

blower merupakan metode yang cukup banyak 

digunakan untuk melontarkan pakan lebih jauh 

dengan cara didorong. (Alblitary, 2017). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Ardiyan dkk., 2020) menjelaskan bahwa 

spinner atau kipas pelontar adalah sebuah 

elemen yang menyerupai kipas pemutar. Plat 

besi dengan ketebalan 0.4 mm merupakan bahan 

yang digunakan sebagai spinner. Spinner yang 

dibuat mempunyai 6 buah baling-baling, setiap 

baling-baling tersebut ukuran panjangnya 9 cm 

serta 2 cm pada diameter porosnya. Dan jika 

dijumlahkan diameter total dari kipas pelontar 

yaitu sebesar 20 cm. 

 Dari penelitian terdahulu kebanyakan 

menggunakan pelontar jenis blower dengan 

bahan besi. Dan pelontar jenis blower juga 

memiliki kekurangan yaitu daya sebar 

lontaran hanya 180⁰.  Sehingga tidak bisa 

diaplikasikan ke semua kolam ikan. Dari hal 

tersebut kemudian peneliti ingin menerapkan 

impeller  pelontar pakan ikan menggunakan 

sistem rotary yang dibuat dengan 

memanfaatkan teknologi 3D printing dengan 

bahan dari plastik ABS (Naufal, Syafa’at dan 

Annanto, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

perancangan alat akan menggunakan 

beberapa tahapan-tahapan. Untuk tahapan 

yang akan digunakan akan ditunjukkan 

dalam gambar 1 diagram alir dibawah ini : 

 
 

Gambar 1 Gambar Diagram Metode 

Pelaksanaan 

 

Dalam sebuah perancangan dan 

pembuatan impeller  Pelontar Pakan Ikan 

menggunakan metode perancangan dan 
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eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

desain dan kinerja dari impeller  pelontar pakan 

ikan sistem rotary. Tahapan-tahapan prosedur 

perancangan alat antara lain desain sudu pelontar 

pakan ikan, penentuan material, perhitungan 

komponen, proses manufaktur, pengujian alat 

dan analisis hasil. Desain  alat sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2 Gambar Desain Alat Pelontar 

Pakan Ikan Berbasis IoT  Tampak Depan 

 

1. Keterangan : 

2. Panel Surya 

3. Rangka Utama 

4. Tabung Penampung Pakan Ikan 

5. Motor Hidrolik 

6. Impeller  Pelontar Pakan Ikan 

7. Pengontrol Kecepatan Motor Pelontar 

8. Panel Kelistrikan 

9. Cover Pelindung Pelampung 

10. Pemberat 

11. Pelampung 

 

 
Gambar 3 desain alat pelontar pakan ikan 

berbasis IoT  tampak belakang 

 

 

Keterangan : 

1. Motor Servo 

2. Motor Pelontar Pakan Ikan 

3. Baterai 

 

 
 

Gambar 4 Sudu Impeller   

 

Pada desain tersebut didapatkan 

diameter alat pelontar pakan ikan sebesar 10 

cm dengan diameter lingkaran dalam sebesar 

3,5 cm. Pada impeller  tersebut juga diberikan 

sekat-sekat sebagai sudu pelontar pakan ikan, 

yang mana penulis melakukan inovasi sudut 

sudu pelontar pakan ikan sebesar  24⁰. Dari 

sudut tersebut dirasa penulis sudah sesuai 

dengan kebutuhan lontaran dari pakan ikan di 

kolam ikan milik pembudidaya nantinya. 

 

 
 

Gambar 5 Impeller  Pelontar  pakan  

 

 
 

Gambar 6. Impeller Pelontar pakan ikan 

atas 

Keterangan gambar 6 :  

1. Sudu impeller  pelontar pakan tampak 

atas 

2. Tutup atas impeller  pelontar pakan 

tampak atas 
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3. Sudu impeller  pelontar bawah tampak 

samping 

4. Tutup atas impeller  pelontar tampak 

samping 

Rumus dalam mencari putaran pada 

pelontar pakan yaitu : 

𝜈 =
𝑛 𝑥 𝜋𝑑  

60
    (1) 

Dimana : 

𝜈 = Kecepatan ( m/s) 

𝑛 = Total Rpm 

𝑑 = Diameter 

Jumlah kecepatan linear impeller  pelontar  

pakan ikan dapat dihitung sebagai berikut : 

 

Perhitungan Jarak Lontaran Pakan      Ikan. 

 

Untuk menentukan jarak terjauh lontaran 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑋𝑚𝑎𝑥 =
(2.𝑉0

2.𝑠𝑖𝑛𝜃.𝑐𝑜𝑠𝜃)

𝑔
    (2) 

Dimana : 

𝑋𝑚𝑎𝑥  = Jarak awal (m) 

𝑉0       = Percepatan awal (m/s) 

𝑔        = Percepatan gravitasi  ( 10   

                m/𝑠2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama proses pembuatan alat pelontar 

pakan ikan mandiri berbasis IOT menggunakan 

sebuah impeller  pelontar jenis rotary. Pelontar 

tersebut dapat melontarkan pakan ikan dengan 

jangkauan 360𝑜  dengan 4 lubang pada setiap 

sisinya dan pada setiap lubang tersebut penulis 

inovasikan dengan sudut tertentu. Pelontar 

pakan ikan tersebut kemudian digerakkan 

dengan motor listrik DC dengan kecepatan 

maksimum 12000 rpm. Pembuatan alat 

menggunakan 3D Printing jenis binder yang 

mana komponen akan dibentuk lapisan per 

lapisan sehingga menjadi 1 komponen yang 

utuh. 3D Printing bekerja sesuai dengan perintah 

software dan bentuk dari desain alat yang sudah 

dibuat. Bahan yang digunakan dalam pembuatan 

komponen impeller  adalah bahan jenis ABS. 

Untuk mengetahui kekuatan dari bahan yang 

dipilih, penulis melakukan uji tarik dari bahan 

dengan menggunakan simulasi di software solid 

work. Simulasi diasumsikan dengan beban 

pakan di impeller  penuh dan dengan kecepatan 

maksimal 12.000 Rpm. Dan dari pengujian 

didapatkan hasil seperti di bawah ini : 

 

Tabel 1.  Spesifikasi Material 

Sifat Hasil 

Kekuatan Tarik 15,154 N/𝑚2 

Modulus Elastisitas 14,436 N/𝑚2 

Rasio Poisson 0,394 

Masa Jenis 1.020 Kg/𝑚3 

Modulus Geser 16,668 N/𝑚2 

 

 
 

Gambar 7. Simulasi Solidworks    

 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

Pengujian Tipe Min Max 

Tegangan 

Von 

Mises 

Stress 

120,34 

N/𝑚2 

56,5613 

N/𝑚2 

Perpindahan 

Posisi 

Resultan 

Pemindah 
0 mm 

155,82 

mm 

Regangan 
Ekuivalen 

Regangan 

125,48

7 
23,467 

 

Penempatan poros impeller  pelontar 

pakan ditempatkan sejajar dari poros corong 

penampung pakan ikan. Agar impeller  

pelontar pakan ikan sistem rotary tersebut 

bekerja, pakan ikan dapat dilontarkan secara 

maksimal dan merata ke seluruh kolam.  

Bahan  yang digunakan Plastik ABS, motor 

DC,  Printer 3D. 

 

 
 

Gambar 8. alat pelontar pakan ikan 

berbasis IoT   
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Gambar 9. Hasil cetak 3D impeller 

 

Saat menentukan perhitungan pelontar 

pakan ikan sistem rotary perlu memperhatikan 

beberapa pertimbangan. Yang pertama yaitu 

harus mengetahui jarak lontaran dan jarak 

terjauh lontaran dari desain impeller  pelontar 

pakan ikan yang dibuat. Kemudian kecepatan 

dari motor pelontar juga perlu dipertimbangkan 

untuk menentukan lontaran dari pelontar pakan 

ikan sistem rotary, yang mana penulis 

menggunakan motor DC dengan kecepatan 

maksimal motor tersebut sebesar 12000 rpm. 

Perhitungan dari kecepatan putaran digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

pada pelontar pakan sistem rotary. Dari hasil 

pengujian impeller  pelontar pakan ikan jenis 

rotary yang digerakkan menggunakan motor DC 

12000 rpm. Didapatkan hasil jarak maksimal  

lontaran pakan ikan mencapai 13 m serta 

kecepatan pengeluaran pakan dari impeller  

pelontar pakan ikan sistem rotary yaitu sebesar 

 7.536 𝑚/𝑠. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Sistem  pelontar pakan dengan impeller  

pelontar pakan ikan rotary  cukup efektif karena 

daya sebarnya mencapai 360°. Penerapan 

teknologi 3D printing sangat memudahkan saat 

pembuatan impeller  pelontar pakan ikan sistem 

rotary. Karena, dengan 3D printing pembuatan 

alat bisa disesuaikan dengan keinginan pembuat, 

bisa menggunakan bahan plastik ABS serta 

hasilnya lebih presisi. Kemudian dari penerapan 

impeller  pelontar pakan ikan sistem rotary yang  

menggunakan penggerak motor DC dengan 

kecepatan 12000 rpm didapatkan hasil jarak 

maksimal lontaran pakan ikan mencapai 13 m. 

Serta kecepatan pengeluaran pakan dari impeller  

pelontar pakan ikan sistem rotary yaitu sebesar 

7.536 𝑚/𝑠. 
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